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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelayakan media pembelajaran hukum Lenz pada materi induksi
elektromagnetik. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model penelitian
ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Tingkat kevalidan media pembelajaran hukum Lenz yang
dikembangkan memiliki rata-rata persentase sebesar 87,1% dengan kategori “sangat valid”. (2) Ketuntasan hasil
belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media pembelajaran hukum Lenz yang dikembangkan
secara klasikal memiliki rata-rata persentase sebesar 80,0%. Hasil ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
hukum Lenz yang dikembangkan efektif digunakan dalam pembelajaran Fisika. (3) Hasil penilaian keterlaksanaan
penggunaan media selama proses pembelajaran berlangsung yang dinilai oleh pengamat melalui lembar
keterlaksanaan pembelajaran memiliki rata-rata persentase sebesar 100%. Sedangkan untuk respons siswa setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan media pembelajaran hukum Lenz yang dikembangkan memiliki rata-rata
persentase sebesar 98,5%. Hal tersebut menunjukkan respon yang sangat positif dari siswa. Hasil ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran hukum Lenz yang dikembangkan praktis digunakan unruk pembelajaran Fisika. Dengan
demikian, maka dapat disimpulkan bahwa secara umum media pembelajaran hukum Lenz yang dikembangakan
telah layak digunakan untuk pembelajaran Fisika pada materi induksi elektromagnetik.

Kata Kunci : Media pembelajaran, hukum Lenz, induksi elektromagnetik.

Abstract

This research aims to describe the advisability of lenz’s law learning media on the topic of electromagnetic
induction. This is a development research using ADDIE research model. The result shows that (1) the validity of
lenz’s law learning media that has been developed as a learning media has an average percentage of 87,1% with
“very valid” criteria. (2) The completeness of student learning after following the learning process using lenz’s law
learning media result clasically reached 80,0%. This result indicates that lenz’s law learning media that has been
developed is effective as a physics learning media. (3) The result of using media that used for the learning process
conducted by observer through the implementation sheet get a percentage of average 100,0%. And the results of the
response of participants after following the learning process by using lenz’s law learning media that has been
developed get a percentage of average 98,5%. This shows that student’s response is very positive. This result
indicates that lenz’s law learning media that has been developed is practical as a Physics learning media. Thus it can
be concluded that the lenz’s law learning media that has been developed is decent to be used as Physics learning
media to the topic of elektromagnetic induction.

Key Words: Learning media, lenz’s law, elektromagnetic induction.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu bidang
penting yang menuntut manusia untuk meningkatkan
kualitas dan kemampuan diri. Menurut Undang
Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional nomor
20 pasal 1 ayat 1 tahun 2003, pendidikan
adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses agar siswa
dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif
supaya memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kecerdasan, keterampilan,
kepribadian serta akhlak mulia yang diperlukan
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dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Jadi,
pendidikan membantu seseorang agar menjadi pribadi
yang lebih baik.

Salah satu ilmu yang harus dikuasai oleh siswa
Fisika. Fisika merupakan ilmu yang mempelajari
tentang gejala-gejala alam melalui proses ilmiah.
Menurut Serway & Jewett (2014), Fisika adalah ilmu
yang didasarkan pada pengamatan eksperimental dan
pengukuran kuantitatif dengan tujuan untuk mencari
hukum-hukum dasar yang menjelaskan tetang suatu
fenomena Fisika. Oleh karena itu, dalam mempelajari
ilmu Fisika, siswa tidak cukup hanya mendengarkan
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penjelasan guru, namun perlu membuktikan konsep
yang mereka terima dengan melakukan percobaan.

Analisis awal yang dilakukan terhadap kondisi
sekolah yaitu dengan melakukan wawancara kepada
2 guru Fisika di MBI Amanatul Ummah dan
pengisian angket oleh beberapa siswa kelas XII IPA
Amanatul Ummah. Untuk wawancara kepada 2 guru
Fisika didapatkan hasil bahwa materi kelas XIlI
adalah materi yang abstrak dan sulit dipahami oleh
siswa, salah satunya adalah materi Induksi
Elektromagnetik. Alat percobaan yang ada di sekolah
tersebut juga sangat terbatas dan masih banyak alat
percobaan yang belum tersedia, salah satunya adalah
alat percobaan Induksi Elektromagnetik. Hal tersebut
mengakibatkan materi Induksi Elektromagnetik dan
beberapa materi kelas XII hanya diberikan melalui
pembahasan materi dengan model pembelajaran
ceramah tanpa dilakukan percobaan. Penjelasan
materi Induksi Elektromagnetik hanya dijelaskan
menggunakan  kaidah = tangan kanan beserta
perhitungan matematis. Hal tersebut yang merupakan
faktor sulitnya siswa dalam memahami materi
tersebut. Sedangkan untuk pengisian angket yang
dilakukan oleh 22 siswa kelas XII, didapatkan rata-
rata hasil jawaban sebagai berikut: 1) 73%
mengatakan bahwa Fisika merupakan pelajaran yang
menarik; 2) 77% berpendapat bahwa pembelajaran
Fisika akan lebih menyenangkan jika dilakukan
kegiatan praktikum; 3) 100% mengatakan sudah
pernah melakukan kegiatan praktikum namun hanya
beberapa materi saja, bukan termasuk praktikum
Induksi Elektromagnetik; 4) 100% mengatakan lebih
mudah memahami materi Fisika jika diberikan
praktikum; 5) 100% mengatakan materi Induksi
Elektromagnetik adalah materi yang susah dipahami
karena tidak dilakukan kegiatan praktikum.

Induksi Elektromagnetik merupakan materi
Fisika yang wajib dipelajari dan dipahami oleh siswa.
Materi Induksi Elektromagnetik dianggap sangat
penting karena sudah banyak ditemukan  dalam
kehidupan sehari-hari terkait penerapannya dalam
teknologi. Namun materi ini bersifat teori dan
termasuk konsep yang cukup sulit karena bersifat
abstrak  sehingga  guru  merasa  kesulitan
mengajarkannya kepada siswa. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Oktafiani, dkk (2016) vyang
menjelaskan bahwa materi Induksi Elektromagnetik
tidak dapat dilihat langsung oleh mata dan sulit
dibayangkan oleh siswa dan permasalahan yang
sering ditemukan dalam pembelajaran konsep Induksi
Elektromagnetik adalah guru jarang  sekali
menerapkan metode eksperimen, lebih cenderung
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menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan
materi pelajaran yang disebabkan oleh beberapa
faktor yakni keterbatasan waktu, keterbatasan
perangkat eksperimen, materi yang padat, dan tidak
adanya laboran di sekolah. Jadi untuk mengatasi
terkendalanya pelaksanaan eksperimen dan membuat
konsep Induksi Elektromagnetik, maka pembelajaran
pada materi ini perlu menggunakan metode yang
sesuai, yaitu metode eksperimen.

Penelitian yang berjudul “Pengembangan Alat
Praktikum  Medan Magnet Sebagai Media
Pembelajaran Fisika SMA” oleh Anugrah, dkk (2015)
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran
yang telah dikembangkan ini dapat meningkatkan
pengetahuan siswa yang terlihat dari peningkatan
nilai rata-rata pretest dan postest sebesar 55,56 untuk
pretest dan 62,78 untuk postest yang berarti terjadi
peningkatan pengetahuan dengan interpretasi sedang.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran  Hukum Lenz pada Materi Induksi
Elektromagnetik di kelas ~XII MBI Amanatul
Ummah”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian pengembangan yang mengacu pada model
ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation).

Gambar 1. Tahap ADDIE
(Branch, 2009)

Penelitian  ini ~ mengembangkan  alat
praktikum hukum Lenz sebagai media pembelajaran
fisika pada materi Induksi Elektromagnetik sub
materi hukum Lenz. Pengembangan alat hukum Lenz
dilakukan di Jurusan Fisika Universitas Negeri
Surabaya. Kemudian diimplementasikan di MBI
Amanatul  Ummah, Mojokerto. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Ajaran
2017/2018.  Penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui tingkat kelayakan alat percobaan hukum
Lenz yang meliputi aspek kevalidan, keefektifan dan
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kepraktisan. Tingkat kevalidan ditinjau dari hasil
validasi oleh 3 validator yang terdiri atas 2 dosen ahli
dan 1 guru fisika. Tingkat keefektifan ditinjau dari
hasil belajar siswa yang terdiri dari nilai pengetahuan
dan nilai keterampilan. Dan tingkat kepraktisan
ditinjau dari hasil respons siswa terhadap alat
praktikum dan hasil keterlaksanaan pembelajaran
oleh observer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rancangan penelitian yang digunakan pada
penelitian ini yaitu penelitian pengembangan yang
mengacu pada model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Berikut
penjelasan dari tahapan-tahapan tersebut:

Pada tahap analysis dilakukan wawancara
kepada 2 guru Fisika dan menyebarkan angket pra-
penelitian kepada 27 siswa kelas XII MBI Amanatul
Ummah untuk mengetahui masalah mendasar pada
sekolah dan untuk menganalisis karakteristik siswa.
Hasil analisis diketahui =~ bahwa siswa akan lebih
mudah memahami  materi jika  pembelajaran
dilakukan dengan dengan menggunakan media
pembelajaran berupa alat percobaan dan metode
eksperimen.

Tahap design dilakukan dengan membuat
gambar rancangan alat percobaan yang telah disetujui
oleh dosen pembimbing skripsi dan 2 dosen penguji
pada saat seminar proposal. Pada tahap ini juga dibuat
rancangan instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengukur kelayakan produk yang dihasilkan.

Pada tahap development dilakukan pembuatan
alat percobaan hukum Lenz dan perangkat
pembelajarannya. Setelah itu dilakukan validasi oleh
tim ahli yang terdiri dari dua dosen Jurusan Fisika
Universitas Negeri Surabaya serta satu guru Fisika
MBI Amanatul Ummah.

Gambar 2. Alat percobaan hukum Lenz yang
telah direvisi (Dokumen Pribadi)

Tahap implementation dilakukan uji coba alat
percobaan yang dikembangkan dan perangkat
pembelajaran yang telah divalidasi. Implementasi
dilaksanakan pada tanggal 17-18 April 2018 di salah
satu kelas XII MBI Amanatul Ummah. Penelitian
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dilakukan dengan bentuk Pre-Eksperimental model
One-Shot Case Study, vyaitu siswa diberikan
perlakuan  dengan  memberikan  pembelajaran
menggunakan alat percobaan hukum Lenz.
Pembelajaran di kelas mengacu pada langkah-
langkah pembelajaran di RPP yang telah dibuat yang
kemudian pada saat pembelajaran berlagsung dinilai
oleh observer menggunakan lembar keterlaksanaan
pembelajaran. Implementasi di kelas menghasilkan
hasil belajar siswa. Selain itu siswa diminta untuk
mengisi angket respons terhadap alat praktikum
hukum Lenz yang dikembangkan.

Pada tahap evaluation didapatkan data
kelayakan alat percobaan hukum Lenz vyang
dikembangkan ditinjau  dari segi kevalidan,
keefektifan dan kepraktisan.

1. Kevalidan
Kevalidan ditinjau dari validasi oleh 3
validator. Aspen yang dinilai mengacu pada
Direktorat Pembinaan SMA (2011) tetang
Pembuatan Alat peraga fisika untuk SMA. Tabel 1
menunjukkan hasil validasi kelayakan alat
percobaan:

Tabel 1. Hasil Validasi Media Pembelajaran Hukum Lenz

No Aspek yang Vaélc:(rja- Per- Krite-
Divalidasi TT2713 sentase ria
L 3/3|4| 833% | Layak
diajarkan
2. | Kejelasan objek dan 334 83.3% Layak
fenomena
3. | Kemampuan
menampilkan benda 303|4| 833% Layak
dan fenomena yang
diperlukan
4. | Kesesuaian dengan Sanaat
perkembangan 41413 91,7% La ?ik
intelektual siswa Y
5. | Kemudahan alals 91.7% Sangat
perawatan ' Layak
1 NHT: 3{3|4| 833% | Layak
omponen
7. | Ketepatan o Sangat
pengukuran 4143 91,7% Layak
8. | Kemudahan dalam alala 100% Sangat
penggunaan Layak
9. Kemudahan alala 100% Sangat
perangkaian Layak
Konstruksi alat
10. | aman saat digunakan | 4 | 4 | 3 91,7% Sang?(t
siswa Laya
11. | Warna 3133 75,0% Layak
12. | Bentuk 3133 75,0% Layak
13. | Kemudahan 0 Sangat
menyimpan alat 3|34 83% Layak
Sangat
- 0,
Rata-rata 87,1% Layak
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Dari .Tabfel 1 dapat diketahui bahwa hasil Nama Kete’;glril i Kategori
rata-rata validasi alat percobaan hukum Lenz Siown 17 % 3p TS
sebesar 87,1% dan masuk dalam kriteria sangat Siswa 18 88. Tuntas
layak. Siswa 19 96,3 Tuntas

2. Keefektifan 2!5"“ 3(1) zgg ?‘nias
- . Iswa , untas
Keefektifan ~ alat ~ percobaan  dinilai Siswa 22 88.9 Tuntas
menggunakan nilai pengetahuan dan keterampila Siswa 23 88,9 Tuntas
iswa. Tabel 2 merupakan nilai post-test siswa: Siswa 24 88,9 Tuntas
siswa. Tabe erupakan nilai post-test siswa Sona ot 5 Ut
Rata-rata 89,6 Tuntas
Tabel 2. Nilai Post-test Siswa
Nama P()’:it[i‘;st Kategori Dari Tabel 2 dan 3 dapat diketahui

Siowa 1 706 Tidak Tuntas sebanyarI]( 5 5|5v(;/a t;(dak tL:jntas'Ip.aia penlla}:an

Siowa 2 882 T pengeta uz.:m. Sedangkan pada nilai etgrampl an

Siswa 3 82,4 Tuntas seluruh siswa masuk dalam kategori tuntas.

Siswa 4 765 Tidak Tuntas Sehingga untuk siswa yang dapat dikatakan tuntas

Siswa 5 94,1 Tuntas d ilai b K 20 si

Siswa 6 64,7 Tidak Tuntas PaczEllia s _anya Slswa:

Siswa 7 94,1 Tuntas Jumlah siswa yang dikatakan tuntas

Siswa 8 70,6 Tidak Tuntas kemudian dibandingkan dengan jumlah seluruh

Siswa 9 100,0 Tuntas . -

Siswa 10 824 Tuntas siswa untuk memperoleh nilai persentase

Siswa 11 88,2 Tuntas ketuntasan hasil belajar klasikal suatu kelas. Suatu

Siswa 12 88,2 Tuntas A ; :

Siova 13 541 N kelas dinyatakan tuntas apabila mencapai

Siswa 14 88.2 Tuntas ketuntasan sebesar > 80%. Persentase ketuntasan

Siswa 15 76,5 Tuntas klasikal dihitung mengguakan rumus sebagai

Siswa 16 82,4 Tuntas berikut:

Siswa 17 82,4 Tuntas ; ik e

Siswa 18 100,0 Tuntas Ketuntasan (%) = 22 R )

Siswa 19 82,4 Tuntas : P ~c uruh slswa

Siswa 20 88.2 Tuntas Hasil belajar siswa memiliki persentase

Siswa 21 94,1 Tuntas sebesar 80,0%, artinya dalam satu kelas dapat

Siswa 22 82,4 Tuntas : Nai

Siowa 23 1000 e dlnya'fakan tuntas. N|Ia|_ ketuntasan sangat

Siswa 24 82.4 T berkaitan dengan keefektifan alat percobaan

Siswa 25 88,2 Tuntas hukum Lenz. Dari hasil tersebut dapat dikatakan

Rata-rata 85,7 Baik

bahwa alat percobaan hukum Lenz efektif
digunakan sebagai media pembelajaran. Hal
tersebut relevan dengan enelitian Anugrah, dkk
(2015) mengatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran yang telah dikembangkan dapat

Sedangkan untuk nilai keterampilan siswa
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Keterampilan Siswa

Nilai ) meningkatkan pengetahuan siswa yang terlihat

Nama - Kategori ; . -

_ Keterampilan dari peningkatan nilai rata-rata pre-test dan post-
g:zxi ggé 13::2: test sebesar 55.56 untuk pre-test dan 62.78 untuk
Siswa 3 88,9 Tuntas post-test yang berarti terjadi peningkatan
Siswa 4 88,9 Tuntas pengetahuan dengan interpretasi sedang.

Siswa 5 88,9 Tuntas .
Siswa 6 85,2 Tuntas 3. Kepraktisan
Siswa 7 88,9 Tuntas Kepraktisan alat percobaan ditinjau dari

Siswag 88,9 Tuntas keterlaksanaan pembelajaran dan respons siswa.
Siswa 9 88,9 Tuntas i .

Siswa 10 889 Tuntas Data hasil keterlaksanaan pembelajaran tampak
Siswa 11 85,2 Tuntas pada Tabel 4 dalam bentuk persentase.

Siswa 12 85,2 Tuntas

Siswa 13 92,6 Tuntas

Siswa 14 92,6 Tuntas

Siswa 15 88,9 Tuntas

Siswa 16 85,2 Tuntas
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Tabel 4. Hasil Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran

No | Aspek Yang Diamati PRESENTASE
1 Kegiatan Pendahuluan 100,0%
2 Kegiatan Inti 100,0%
3 Kegiatan Penutup 100,0%
Rata-rata 100,0%

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui
bahwa nilai keterlaksanaan pembelajaran adalah
sebesar 100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran  menggunakan alat percobaan
hukum Lenz terlaksana dengan baik.

Hasil respons didapatkan dari pembagian
angket kepada siswa yang telah mendapatkan
pembelajaran dengan alat percobaan hukum Lenz
yang dikembangkan. Format penilaian
menggunakan skor skala Guttman yakni 0 untuk
jawaban “tidak” dan 1 untuk jawaban “ya”. Hasil
rekapitulasi respons siswa memiliki rata-rata
sebesar 98,5%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa alat percobaan hukum Lenz tergolong
dalam kriteria “sangat positif”.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan secara umum bahwa media
pembelajaran hukum Lenz yang dikembangkan dapat
dikategorikan “layak” untuk digunakan sebagai
media pembelajaran Fisika pada materi Induksi
Elektromagnetik.  Jika  dijabarkan  didapatkan
simpulan berikut; (1) tingkat kevalidan media
pembelajaran hukum Lenz memiliki rata-rata
persentase  sebesar  87,1%  sehingga  media
pembelajaran dapat dikategorikan valid dan layak
digunakan dalam pembelajaran Fisika, (2) ketuntasan
hasil belajar siswa kelas X1l MIA-4 MBI Amanatul
Ummah setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan media pembelajaran hukum Lenz yang
dikembangkan secara Kklasikal memiliki rata-rata
persentase sebesar 80,0 %. Hal ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran hukum Lenz yang
dikembangkan efektif digunakan dalam
pembelajaran Fisika, (3) keterlaksanaan pembelajaran
yang telah dilakukan memiliki rata-rata persentase
sebesar 100%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran  dengan menggunakan media
pembelajaran hukum Lenz yang dikembangkan
berjalan dengan baik. Sedangkan untuk respons siswa
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pada media pembelajaran hukum Lenz memiliki rata-
rata persentase sebesar 98,5%. Hal tersebut
menunjukkan respon sangat positif dari siswa. Dari
keterlaksanaan pembelajaran dan respons siswa yang
menunjukkan hasil yang baik, maka alat percobaan
yang dikembangkan praktis digunakan dalam
pembelajaran Fisika.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti, terdapat beberapa saran untuk penelitian
pengembangan selanjunya untuk menjadi lebih baik;
(1) penggunaan media pembelajaran hukum Lenz
sangat diperlukan dalam pembelajaran Fisika karena
materi induksi elektromagnetik bersifat abstrak dan
sulit dipahami jika tanpa pengalaman langsung
melalui kegiatan praktikum, (2) sebaiknya jumlah
media pembelajaran sesuai dengan jumlah kelompok
belajar yang telah dibentuk agar kegiatan praktikum
berjalan dengan lancar dan tidak terburu-buru serta
sesuai dengan alokasi waktu pembelajaran yang telah
direncanakan.
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